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Kewirausahaan merupakan salah satu solusi strategis dalam 
mengurangi angka pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Di Negeri Melaka, Malaysia, terdapat potensi besar dalam 
industri makanan khususnya saus cili, yang memiliki permintaan 
tinggi di kalangan masyarakat lokal. Artikel ini membahas pelaksanaan 
program pelatihan kewirausahaan pembuatan saus cili yang diadakan 
oleh Malaysian Agricultural Research and Development Institute 
(MARDI) Negeri Melaka. Tujuan utama dari pelatihan ini adalah untuk 
membekali peserta dengan keterampilan dan pengetahuan yang 
memadai dalam memproduksi saus cili sebagai produk wirausaha. 
Metodologi yang digunakan dalam pelatihan ini adalah metode ABCD 
yang meliputi tahap Asessment (penilaian kebutuhan peserta), 
Building (pembangunan keterampilan), Carrying Out (pelaksanaan 
langsung), dan Demonstration (demonstrasi hasil). Hasil dari 
pelatihan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berhasil 
mengembangkan keterampilan teknis dalam proses pembuatan saus 
cili dan memiliki pengetahuan mengenai strategi pemasaran produk. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan ini efektif dalam membangun 
keterampilan wirausaha.

 

 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

 

PENDAHULUAN 
Kewirausahaan memegang peran strategis dalam memperkuat ekonomi lokal dan nasional, 

terutama melalui penciptaan lapangan kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Di banyak negara 

berkembang, wirausaha mikro dan kecil menjadi pendorong utama ekonomi masyarakat (Erwin et al., 2023). 

Di Malaysia, kewirausahaan merupakan bagian penting dari strategi nasional untuk mengurangi tingkat 

pengangguran dan ketergantungan masyarakat pada lapangan kerja formal. Selain itu, wirausaha kecil juga 

membantu mempercepat pembangunan ekonomi dengan mendorong inovasi, terutama dalam sektor 

industri rumah tangga seperti makanan dan minuman, yang memiliki daya tarik lokal sekaligus peluang 

pasar yang luas (Khoirin, Erlina, Mashitah, et al., 2024). 

 

Di Malaysia, terutama di Negeri Melaka, sektor kuliner merupakan salah satu sektor yang 

menunjukkan perkembangan pesat. Salah satu produk yang sangat digemari adalah saus cili, yang menjadi 

pelengkap makanan pokok masyarakat dan memiliki nilai budaya serta ekonomis yang tinggi. Saus cili yang 

bercita rasa pedas dengan sentuhan lokal ini banyak dikonsumsi oleh masyarakat dan memiliki potensi 

untuk dipasarkan lebih luas hingga ke tingkat nasional dan internasional. Dengan meningkatnya permintaan 

produk makanan tradisional, saus cili menjadi peluang usaha yang menjanjikan untuk dikembangkan sebagai 

produk unggulan lokal. 

https://doi.org/10.46367/khidmah.v1i2.2210
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Namun, meski memiliki potensi pasar yang besar, banyak masyarakat di Negeri Melaka yang masih 

belum memiliki keterampilan dan pengetahuan teknis yang memadai untuk mengolah saus cili menjadi 

produk bernilai jual tinggi. Hal ini disebabkan karena keterbatasan akses terhadap pelatihan atau bimbingan 

kewirausahaan yang memadai (Ilarrahmah & -, 2021). Banyak calon wirausaha di sektor ini memiliki modal 

ide dan minat yang kuat, namun terkendala oleh kurangnya pemahaman terkait proses produksi, kualitas, 

higienitas, serta strategi pemasaran produk. Fenomena ini menyoroti pentingnya upaya pemberdayaan 

masyarakat melalui pelatihan kewirausahaan yang terarah dan berkelanjutan (Erlina et al., 2024; Khoirin et 

al., 2024; Mashuri et al., 2021; Rahmany et al., 2023). 

 

Malaysian Agricultural Research and Development Institute (MARDI), sebagai lembaga yang 

berfokus pada penelitian dan pengembangan sektor pertanian dan pangan di Malaysia, memiliki peran 

penting dalam mendukung pengembangan produk makanan lokal. Melalui pelatihan-pelatihan yang 

diselenggarakan oleh MARDI, masyarakat mendapatkan akses pada ilmu pengetahuan dan keterampilan 

praktis yang dapat meningkatkan nilai tambah produk lokal. Di Negeri Melaka, MARDI menyelenggarakan 

pelatihan pembuatan saus cili dengan tujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat dalam 

memproduksi saus cili berkualitas tinggi. Program ini diharapkan mampu membekali peserta dengan 

keterampilan teknis dalam pembuatan saus cili dan pemahaman mengenai aspek manajerial yang 

dibutuhkan untuk memasarkan produk secara efektif. 

 

Fenomena semakin populernya saus cili dan tingginya permintaan terhadap produk ini menjadi 

peluang besar yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. Pelatihan pembuatan saus cili yang 

diadakan oleh MARDI menjadi salah satu bentuk intervensi yang bertujuan untuk mengatasi kendala 

keterampilan dan kapasitas usaha di kalangan calon wirausaha. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan 

peserta mampu mengolah produk yang tidak hanya lezat dan berkualitas, tetapi juga memenuhi standar 

higienitas yang sesuai untuk kebutuhan pasar. 

 

Selain meningkatkan keterampilan produksi, pelatihan ini juga bertujuan untuk menumbuhkan jiwa 

kewirausahaan di kalangan peserta, terutama dalam mengenali peluang bisnis dan meningkatkan nilai 

tambah dari produk local (Apriliana, 2022; Ishak & Selamat, 2024; Panggabean et al., 2018). Kegiatan 

pelatihan ini dirancang agar dapat menjawab kebutuhan pasar sekaligus memberdayakan masyarakat secara 

ekonomi. Di tengah persaingan pasar yang ketat, produk lokal seperti saus cili dapat menjadi daya tarik 

tersendiri jika diproduksi dan dipasarkan dengan baik. 

 

Pelatihan kewirausahaan pembuatan saus cili ini diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan 

yang efektif bagi masyarakat setempat. Pemberian keterampilan teknis serta pemahaman mengenai aspek 

pemasaran memungkinkan peserta untuk bersaing di pasar dengan produk yang berkualitas tinggi. Selain 

itu, inisiatif ini juga berperan dalam memperkuat posisi produk lokal di pasar domestik dan memperluas 

peluang ekspor, yang dapat berkontribusi positif terhadap ekonomi lokal Negeri Melaka. 

 

Dengan demikian, pelatihan pembuatan saus cili di Negeri Melaka bukan hanya untuk meningkatkan 

keterampilan teknis masyarakat dalam bidang produksi, tetapi juga sebagai upaya untuk memperkuat posisi 

produk lokal dalam perekonomian. Inisiatif ini berupaya menjawab tantangan kewirausahaan lokal sekaligus 

mendorong pembangunan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan melalui pendekatan berbasis potensi 

dan kebutuhan pasar. 

METODE 
Pelatihan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ABCD yang meliputi beberapa tahap, yaitu: 

1. Assessment (Penilaian): Pada tahap awal, dilakukan penilaian kebutuhan peserta untuk mengetahui 

latar belakang pengetahuan, minat, dan kesiapan mereka dalam mengikuti pelatihan pembuatan saus 

cili. Proses ini bertujuan agar pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta serta 

mengidentifikasi tingkat keterampilan yang dimiliki oleh peserta. 

2. Building (Pembangunan Keterampilan): Pada tahap ini, peserta diberikan pengetahuan dasar 

mengenai bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan saus cili, seperti jenis cili yang tepat, 

pengawet alami, bahan penambah rasa, serta teknik sanitasi. Selain itu, diberikan teori mengenai 

manajemen usaha kecil, analisis biaya, dan perencanaan produksi. 

3. Carrying Out (Pelaksanaan): Pada tahap pelaksanaan, peserta diajarkan langkah-langkah dalam proses 

produksi saus cili, mulai dari pemilihan bahan, pengolahan, hingga pengemasan. Peserta juga diberikan 

kesempatan untuk mempraktikkan langsung dengan bimbingan dari instruktur yang berpengalaman. 

4. Demonstration (Demonstrasi Hasil): Setelah pelaksanaan, dilakukan demonstrasi hasil produk saus cili 
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yang telah dibuat oleh peserta. Pada tahap ini, peserta diajarkan bagaimana mempresentasikan produk 

mereka dengan menarik serta diberikan wawasan dasar mengenai strategi pemasaran dan branding. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan pelatihan ini melalui metode ABCD menghasilkan beberapa capaian yang signifikan 

dalam keterampilan teknis dan manajerial peserta. Pada tahap Assessment, ditemukan bahwa sebagian besar 

peserta memiliki pengetahuan dasar yang terbatas mengenai pengolahan makanan, terutama dalam 

pemilihan bahan baku dan sanitasi. Penilaian ini menjadi dasar untuk menyusun materi pelatihan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan peserta, sehingga pelatihan dapat lebih tepat sasaran. 

 

Di tahap Building, peserta mendapatkan pengetahuan dasar mengenai jenis-jenis cabai yang tepat 

untuk saus, teknik pengolahan, serta sanitasi yang baik dan benar. Keterampilan ini penting untuk 

menghasilkan produk yang higienis dan berkualitas tinggi. Selain keterampilan teknis, peserta juga diberi 

pengetahuan dasar mengenai manajemen usaha kecil, perencanaan keuangan, dan pengelolaan stok bahan 

baku. Hal ini bertujuan untuk memberikan fondasi kuat dalam pengelolaan usaha agar produk saus cili yang 

dihasilkan dapat diproduksi secara berkelanjutan. 

 

Pada tahap Carrying Out, pelaksanaan praktik langsung menjadi kunci dalam membangun 

keterampilan teknis peserta. Peserta didampingi dalam setiap langkah proses pembuatan saus cili, mulai dari 

pemilihan bahan baku, pencampuran bahan, hingga proses pemasakan dan pengemasan. Pengalaman 

praktik langsung ini membantu peserta memahami teknik yang tepat untuk menghasilkan saus yang 

memiliki rasa dan tekstur yang konsisten, serta kemasan yang menarik. 

 

Tahap Demonstration menjadi kesempatan bagi peserta untuk menampilkan hasil produk mereka 

serta mendapatkan umpan balik dari pelatih mengenai kualitas produk yang dihasilkan. Pada tahap ini, 

peserta diajarkan strategi pemasaran dasar, seperti teknik branding dan cara menjual produk secara efektif. 

Demonstrasi ini memungkinkan peserta untuk mendapatkan panduan dalam memasarkan produk saus cili 

mereka, baik untuk pasar lokal maupun potensi ekspor. Hasil akhir dari tahap Demonstration menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta mampu menghasilkan produk saus cili berkualitas, dengan rasa dan kemasan yang 

sesuai standar. 

 

KESIMPULAN 
Pelatihan kewirausahaan pembuatan saus cili yang diselenggarakan oleh MARDI Negeri Melaka berhasil 

meningkatkan keterampilan peserta dalam aspek teknis dan manajerial. Metode ABCD yang digunakan 

terbukti efektif dalam mendukung proses pembelajaran yang komprehensif, mulai dari penilaian kebutuhan, 

pengembangan keterampilan, pelaksanaan praktik, hingga demonstrasi hasil. Melalui pelatihan ini, peserta 

mampu mengembangkan keterampilan dalam produksi saus cili, serta memiliki pemahaman dasar mengenai 

pengelolaan usaha dan strategi pemasaran. Pelatihan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis, tetapi 

juga membuka peluang bagi peserta untuk membangun usaha saus cili yang berpotensi menjadi sumber 

pendapatan berkelanjutan. Diharapkan pelatihan serupa dapat terus dilaksanakan untuk memberdayakan 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi di daerah pedesaan. 
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